BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

S.1. Kesimpulan

Berdasarkan desain pengembangan Terminal . Peti Kemas Pelabuhan
Panjang Bandar Lampung, pada Bab V ini penulis mengémbil kesimpulan 'sebagai
berikut

1. Terminal peti kemas merupakan salah satu fasilitas pelabuhan khusus
untuk menangani muatan barang yang dimasukkan dalam peti kemas atau
container, terminal peti kemas adalah tempat pehampungan sementara
sebelum pengiriman peti kemas tersebut dan merupakan tempat untuk
pemindahan muatan diantara sistem pen'g'angkdt"zin yang berbeda yaitu
dari angkutan darat ke angkutan laut dan juga sebaliknya,

2. Sesuai dengan studi tinjau ulang master plan, desain pengembangén ini
mengacu pada perluasan lahan untuk lapangan penumpukan dengan
memanfaatkan fasilitas yang ada.

3. Konsep peletakan bangunan container freight station (CFS) yang tidak
dirombak dan peletakan ‘lapangan penumpukaﬁ yang dibeda-bedakan
untuk r‘;lempermudah baik dari segi pelayanan dan pengelolaan pet.i"
kemas atau container.

4. Pengaturan arus lalu lintas truk, trailer/chassis yang mengangkut peti

kemas baik masuk/keluar terminal maupun dari’ke kapal secara
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terkoordinasi dengan baik dapat merhpelancaf kegiatan atau kinerja
terminal.

5. Untuk memberikan kenyalﬁanan para pekerja dan sopir kendaraan di
terminal peti kemas, disediakan atau  fasilitas seperti 'tempat __
perisitrahatan, ibadah dan kantin agar disaat menunggu atau terjadi .
antrian maupun jam istirahat, para pekerja atau sopir kéndaraén tidak
perlu keluar dari areal terminal.

6. Sebagai terminal yang dengan peralatan yang berbahaya (dalam hal ini :
kebakaran) dan membuat terjadinya polusi, maka di rencanakan pula titik .
titik sumber air (hidran) dan juga konsep ramah lingkungan artinya untuk
daerah vyang tidak terpakai atau daerah lahan sempit seperti dipinggir

pagar terminal ditanami pepohonan (untuk penghijauan),

5.2. SARAN

Berdasarkan uraian di atas, penulis memberikan saran sebagaﬁ'bedkut

1. Agar pelayanan atau penanganan peti kemas dapat berjalan sesuai dengan
rencana yang berhubungan dengan pengemban;gan lahan lapﬁngan.-
penumpukan/container yard, maka penyediaan sarana dan prasarana di
terminal peti kemas harus ditingkatkan/diperbanyak. Karena diperlukan
anggaran yang mahal atau banyak untuk peningkatan sarana dan prasarana, L
maka perusahaan tidak harus memakai anggaran belanja tetapi perusahan
dapat melakukan kerjasama dengan instansi lain untuk mencapai hal ini.
Sehingga penangana peti kemas dapat berjalan dengan baik karena adanya

sarana dan prasarana yang memadai.
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2. Penggunaan teknologi (komputer) yang diterapkan oleh perusahaan didalam
penanganan peti kemas, hendaknya lebih direalisasikan kepada seluruh jajaran
sumber daya manusia yang terkait didalamnya. Kemampuan dari masing-
masing individu sumber daya manusia harus lebih diasah dengan berbagai
macam pelatihan dan bimbingan secara berkelanjutan.

Hendaknya sggala fasihitas dan sarana yang tersedia pada terminal pe‘ii kemas
tersebut dipergunakan lebih optimal, demikian juga dengan tenaga-tenaga
yang tersedia.

| Setelah penulis melaksana_kan dan mendalami penulisan Tugas Akhir ini,
penulis masih merasakan banyakﬁya kekurangan da_n banyak hal .‘yaﬁg masih
belum dapat penulis jabarkar{ secara detail. Pen;ﬂis mengharapkan adanya
masukan dan saran dari para penyimak dari Tugas Akhir inl. Atas segala saran

dan masukan yang telah maupun akan diberikan kepada penulis, penulis

mengucapkan beribu-ribu terima kasih.
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DEPARTEMEN DALAM NEGER!
. REPUBLIK INDONESIA

~ KEPUTUSAN BERSAMA .
MENTERI DALAM NEGERI DAM MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR  : 63 TAHUN 1987
MOMOR  : KM154/4L106/PHB-87

TENTANG
BATAS-BATAS DAERAH LUINGKUNGAN KERJA
DAN DAERAH LINGKUNGAN KEPENTINGAN .

| PELABUHAN PANJANG
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Halaman 6

YZPUYTUSAN BERSAMA

ENTERT OCALAM NEGERI OAN MENTER[ PERHLUSUNGAN

NOMOR 63 TAMUN 1967
NOMOR KM 154/AL 1G3/PHS-87

TENTANG

AS COAETRAH LINGKUNGAN XERJA OAN DASRAH LINGKUNGAN
KEPENTINGAN PELASUHAN PANJANG

NTER[ PALAM NEGERQ OAN MENTEA! PERAUBUNGAI,

Sahwa sebagai pelaksanaen Kaputusan Menteri Datam ﬁeggr? dan
il coli /o tinggal 27 Mesem -

H?nte_r; Perhubungan flomor 'm-370/:_l-969 gl
ber 19¢9 teatanq Panyadiaan dan Panggunazn Tangh Untul Keper
luan Pelabuhan, perlu menet2pkan batas-batas daerah liagkung
an kerjs dan daerah lingkungan kepentingan Pfelabuhan Panjeng:
bahwa sasuai dengan rencana induk pelabuhan dan keselamalan

pelayaran, perlu menetapkan batas-batas daerch Iinc_:.ku:-.gan
terja dan daerah lingkungan kepentingan Pelabuhan Panjang;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun '1960 tentang Peraturan Oisar fo
kok-pckok Agraria (Lembaran Negara Tehun 1980 Nomor 104, Fam
banan Lembaran Negara Nomar 2043); '
Ihdang-Undang tlorsr 5 Tahun 1674 tentang Pokok-pokok Pemarin
tanan di Daerah (Lenbaran Negara Tehun 1974 Nomor 38, Vambah
an Lembaran Negare Nomor 3017}

Peraturan Pemerintah Nocmor 10 Tahun 1961 tentang Pendaftaran
Tansh (Lembaran Negars Tahun 1961 Nomor 28. Tanbahan Lembar-
an Negary Komor 2171);

Peraturan Pemirintah Nomor (1 Tahun 1983 tentang Pembinaan

Xepelabuhanan ((embaran Neqars Tahun 1983 Nomor 14, Tambahan
Lemberan Hegara Nomor 1251), sebagaimana divbah terakhir de-
ngan Perdturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1385 (Lembiran Mega
ra Tahun 1985 Nomor 3!, Tambahan Lembarsn Negara Namor3290%:

Peroturen Pemerintah Nomcr S Tahun 1985 {entang Perusahaan
LGaum (PERUM) Pelabihan 1l (Lembaran Negara Tahun 1985 Nemor 3):

Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1974 tenteng Pokok -pokok Gr
ganisas; Departemen;

/ 7. ¥Xeputusaen ......
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Halaman 7
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K2 pucucau Presiden Nomor 16 [Tahun 1984 ten tanq <usunan Orga
nisasi Pelabunran. sebdgaimana télah divbah tqrakhxr dengan
Keputusan Presiden Nomor 4 Tlahun 1987:°

Peraturan Memteri Dalam Negeri Nosor 9 Tzhun 1966 tentangPg
1aksanaan Konversi Hak Penydasaan atas Tanah Hegara dan Ke
tentuan-ketantuan tentang Kebijaksaan salanjutnya;

0al am Negeri Mlamer 5 Tahun 1973 tenvngK-*

Peraturan Manteri
Tata Cara P=mohonan Hak Atas Tanan-'

tentuan-ketentuan

Peraturan Manteri Dalam Negeri Na'r Qr S Tam.n 1974 tantang

dlacn dan Penbarian Tanah
untuk Keperluan °erusahaan. .
Peraturan Manteri Dalam Hageri Nopor 1 Tahun 1977 t2nting T3
ta Cara Permohonan dan Penyﬂlesal‘an Panberian Hak Atas 8aqi
an-bagian Tanah Hak Pengalolaan serta Pendaftaranaya;
Keputusan ‘Bersama Mentari Oalam Megari dan Manteri Perhu. -

191 Tahun 1969 o
bungan Homor S —%3,07 1939 tanggal 27 Cnsan'bar 1963. tan

tang r:ﬂ/éu.a n den Peaggunaan Taepean Un.JA naperlu-n Pala -
buhan:

Surat Gubernur Kapala Daerah ngkat [ Lampung Heomor Ag. 10074085
/0A/ &' tanggal :8 Napeabar 19€4 jo HomJ'r 5936/1908/0A/85 tanqgal

18 Juni 1985 pnrlh_al Penetapan 8atfas Peglabuhen Panjang

EMUTUSKAWR

K:PUTUSAN SEBH‘Q MENTERD OALAM '(;C"Q[ DM MEXTERL PEPHUSUNGAN
TENTANG BATAS-GBATAS OASRAH LINGKUNGAH KERJA OAN OI‘FR\H LINGKUNG-

AN (EP;N!(NG:-N PELABUHAN PANJANG.

- Batas-batas daersh lingklngan kerja Pelabuhan Panjang adalah-.sa-

bagai berikut :

a. Batas Perairan-Pelabuban ) .
Garis yang dimulai dari titik TP [ 4i-tepi Pantai Xu -
n N . S Q il s "
nyit/ Teluk Betung nada Xoardinat 95 g 537 LS.

105° - 15* - 15" 8T

menuju ke arah Selatan ke tit:ik- TP {! padi koordinac -

o . - .
050‘ = 3L = 187 L5 vemudian ditarik garis lures ke
105° 2 15" - 48" g7 ‘

arah Timur sampai ke titik TP ([l di.daersh parbatasan’

Kotamagya Candar Lampung pada  koordinat
=9 ) =
057 - 31" - 18" LS - . .
5 -. selanjutnya meayusur s2e2njang -

|0: < 20' - 49" 37T
pcntai menuju teabali ke ticikx TP {.

2 taraca

Batas perairan inV yang fuvesnya t 3.953 49 He 2ra
pada gamaar (peta) yang eerupakan lampiran yang tidax
terpisankan dalam Keputusan Bersame ini,

/ 2. 8azas

c

|
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Lampiran §

Halaman 8
3
8atag Daralan
Batas Oeerah Lingkungan Kerjp. _
! N .
1) 8acas Dearah Lingkungan Kerja yeng luasaya -¥.

da kecordinat

72 1930Ha dimulai dari tisiK T1 pada keordi-

Q 0 © ;
05~ - 27' - 40 ILS di' S2berang Sional
105° - 18' - 46,4" 8T :

nat

P;anj:ang meauju titik T2 pada koordinat
20 ’ " § - :
05 - 27" - 35.67° LS i fepi bar2t Jl.Sog
1os;° - 18' - §3,6" 8T .
{ a P o
kamo-Hatta menuju titik T3fpada koardinat-

Q 08 < @
05 _-27' - 59,18 LS 4 yjung utara Jalan
105° - 19* - 12,5" 8T | .

Transmigrasi, menyusur teoi jbarat jalan terse
but menuju titik T4 pada koordinat -

Q ] ) " s N . o

05 - 28" - 14,52" L3 paga titik potong per
105~ - TlQ' - 12,97 8 ~ .
tecwan sisi baerat Jalad Yos [Sudarso cenuju tzm
bok luar pagar ringbewakingjoelabuhan menyu -
suri oagar tarsebut manuju Citik-titik TS5 pe2
05° - 28" - 41.,64" LS. 5

i § pa
105° - 19 - Is,62 8T

o ' : v p
05° - 26" - 33.28" LS 1y 4

da koordinat 5 : =
105%.- 19 - 8,91 8T

0s° . 28" - 35.72% L5
105° - 19v - 15,94 8T

daikoordinat pada

pilar dbarac Pos Semdilan, manyusur tombok me-
nuju titik T8 pada keoordinac . - .-

05" - 28' - ¢2.56 LS. TSA: pada koordinat
1087 - 19' . 3,44 587 -

50 . ¢ . 42 " .
03 28 42,697 LS 19 pada kodardinat

165° - 19' . 03,42" 3T

20 oo “ e }
030 <5 83,587 L5 113 pada keordinat
1657 -« 19 - 5 31 8T ’
a59 . - 45,37 LS
=0
1G3° - 19° - 5,63* 8T

~
-1



65
105¢ . i9° - §,81" BT

-

0 ‘ "
- 28° - 46,34 I:S. se-

T1t pada kaordinat

lanjutnya m2ayusur Jalan Gang Jeruk Kampung 8a-
e o mau

.28'-¢5,53 ,

ru I1 ke T11A 0ada koordinat 050 28'-45,53" E5

© 1057-19'-09,20" 8T

menuju titik T 12 pada koordinat
0 l " H - ’
05" - 28" - 48,32" S ,.4a sudut utara/ timur

10s° - 19'- 10,62" 8T

meayusur Sisi  Timur

jembatan Jalzan Salat Sunda, {
koordinat

Jalan Salat Sunda ke titik T 12.A1pada

~0 Y w o : ’
0:0‘- 29° - 01,3 }5, T128 pada  koordinat
105" - 19" - 17,22" BT

° L] "
O 29' - 01,14" L3 renyusur sisi barat te-
105~ - 19* - 17,38" 8T

pi. JalanSelat Sunda ranuju titik T13 gada keor
o . 2 9n
05o = 29" - 8.57" LS pieik TI3A pada
105° - 19* - 20,76" 8T
'0 a . . o
050 - 29 -06.53 LS menyusur te-
105 - 19' - 20,97" 8T

dinat

koordinat
pi selatan Jalan Baruna Jaya (kandang babi) sisi
vtara lapangan Baruna Ria menuju titik T14 pada

Q - 7 1 . Tu H
cso 29' - 2,010 LS coauju titik -
105° - 19" - 27,34" 8T

kcordinat

-0 ) "
T1S pada kcordinat 0?0 - 29" - 1,3 s
105° - 19" - 28,48"8T

m20yu-

sur Jalan Soekarno-Hatta menuju titik T14 A pada
05° - 29" - 15" -

5 29 g . LS tarus ka titik
1957 - 19 - »,23" 47
052 . 29' - 32,73 LS
1959 - 19" . 0,77 8T,

Yoordinat

T148 pada keordinat

Gan terus menujuy titik T 17 8 pada keardinat

=9
03" - 25 - 32,73 LS .

3 = ==, selanjutnys meayusur -
1g5° - 13 . 28" gi :
pancaf_ ke arah Utara memben tuk golygoon tariuius
melglui titik T17C menuju titikc V1. ’

/ 2) Dzereh ....



OUA

2}  Dserah ngdunqan Ker_;a yang xua;nya. *
dimulai dari ticik 'TI14C pada xoord
(o] . - " -
o oEes 3‘;‘0 LS ranyusur ar:n Szlatan
105° - 19° - 32,57" BT
tapi 8arat Jalan Soakamo-Hatta menuju titik T16
o h e
050 - 30 - 07,18 LS gun g
j0s® - 1g* - 38,51 BT

pada kgordinat

nuja ke titik T17gpada koordinat
| RON A |
o I - 08'9'_7 = selanjutnys reayusur ‘-
10s° - 19* - 20,25" 8T ,
pantai ke arzh Utara rembantuk polyccon tertutiup
pada titik T17A pada koor-dma‘ -

~0 f ot
05 _ - 29 -"'52"08" L? dan kemudian meauju ti-
: 10s° - 19* - 27,51 8T

tik T18 C.

Batas daratan sebagaimana diuraikan dzlan peta yang
telah d\setUJu: olen C‘ubr_mur Keoala Qaerah Tingkat'!
Lamoung m2rugakan La.np!ran vang tidak tarpisaehkan da-
ngan Keoutusan Sarsama ini c2ngan ketentuan bahwe lu-
as keselurvhanaya daera lingkungan kerja daratsn +

81,3120 Ha.

B8atas Daz2rah Lingkungan Lepentmcan adzlah sabagaima-
na yang telah dnsegu,)m olnh Gubemur K20ala  Daeran

Tingkat ! Lampung yang Juasnya + 70,15 Ha disulai da
05° - 27° - 59,18 LS
105° - 13° - 12,5" BT

pada titik sudut pariemuan oi Jalan Soekamo -Hatta
dan Jalan Transmigrasi menuju titik T4 menujudan ma
Ayusur pagar batas ringbewaking ke citik TS, 76,717,

T8, T8A, T9, TIlO, TII, T1ita, T12, TIZI\. zl’a.
T13, T13A, 714 menyeberang .jalan renuju ticik T15

ri titik T3 dzngen koordinat

-0 . -
G - 29 - 37 tapi
5 29 1.3 LS pada tagi Barat

105° - 190 - 2845 BT

nade koardiaat

.Jalan Soekamc-Hatte, menyusur ke arah Utara memben -

tuk polygoan t2rtutup pada gitik T3,

Batas Daerah Lingkuncen Kepentingan Pelsduhan ini ter
tera pada gombar {(peta) yang merupakan lampiran yang
Lidek terpisahkan dengan Keputusan B¢rsame ini.

/ KETIGA .......



Halaman 11

O

zon daerah lingkungon kerja pelabuhdd
gan Hak Pengelolieen kepadd Deparcemen

KETIGA : 1. Areal tanoh m2 (upS
fsng di tL.nJ ik olehs Hi'."]t:r‘

akan -Memherican RN
Perhubungan atdu las wns:
Parhubungan.

Hak Pehg=101a>n sempa\ ¢.ngan Del‘alehan

Untuk pemberian
sartifikatnys dlsélesa;kan menurutitata cara berdasar

kan peraturan p=rdndang undang2n yang berlaku.

2. Hak pengnlolaan tersebyt butir!,l di atss merdari wawa -
nang kepada tan tari Perhubungan untuk :
n:rencanakan peruntukan <in peaggunaan tanah  yang
ba rsangkutan .
6. meaggunakan tanah tarsebut untun kaperiuaa pﬂlaksa
naan :usahanya; )
n‘an/ﬂrahkan bagian- baglan darl pad: tanah {tu ka-
pada pihak ketiga nz.nurut persyaratan yang ditency
kan oleh Menr.er;] Pn‘[-hubungan acau pajabat yang ch-
tunjuk, yang maliputi segi-segi paruntukaan, Jaﬁgha
f wak tu - dan knuan‘aannya dangan k2tantuan baiwa pam-
.berian hak atas tan:fh kepada pihak ketiga tarsebut:
‘di lakukan oleh eJ*b!a; Agraria yang bervenang sasu
'ai dengan aerat ran perundanq undanaan yang berfa-

ku:

d. n'ember\kan jizin bangunan kepac’.a pihak ketfgd da -
" ndan renperhac\k’an sdrand dar1 Pemarintah Kocamad/a_

Bandar Lanpmg

a.

KEEMPAT v Secxap bangunan yang dibanqun di daersh Lingkungan Kepenting
an Peliabuhan yang akan mempengirchi keles tarian Ixngzungaﬂ
pnndang&alan kolam p-labunan alur pelayaran dan kagantingan
xna.rnanan pelayaran, navtqamJ @_L_b diadakan pertinsbangan/per -
setujuaa tarlebih dahulu dari Dijrektorat Jendaral Parhubung-
an Laut dalam hal im' Oircksi PERUM Pelabman [ -

KELIMA : 1 Dﬂr'gan di te..anLannya btas-patas Dzerah Lingkungan Ker-
ja dan Daerah” Linghungan kepentmgan Pelabuhan Panjang
yang baru degllmdﬂd dxm.ak;ud dalam dikcum PERTAMA dan
XEOUA, maka batas-batasiyang ditetankan dalsm Staatsblad
Tehun 1928 Nomgr 195 :..M/aCc.en tidak berlaku lagi.

2, Jaerah KepenCingan Patabuhian yang semula aenurut Staat-
iblad 1923 Momer 195 tarmasuk bSatas dazrah pelabuhan -
dan sekarang terletak di luar'batas dasreh lingkuagan -
kezentingan baru tersebut, dinyatakan sohagai.tnah yang
langsung dikuasai oleh an*ra cq. Menteri Dalam Negeri.

KEERAM Kepu;usan Gersame .ipi mulai berlokl pade rfangeal ditetapian.
N ) . Qitetapkan d4i : J AKARTA
. Pada tangga! : 23 JuLl 1987
- \: R ’ .

MENTER{ DALAM MEGIR] MEMTE RY PERHUBLIGAY
Y

1
. O Lla ;;_,\___,J_J 9’/—_ /. {;/7/7;7 /.///"’C///
e g L

P __/ falaYed ; ‘ ”U:))"/.,f
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SALINAN Kegutusan ini disampaikan kepada

Ketua 8adan Pemariksa Xeuangan; ] . L .
Menteri Koordinator 8idang EXUIN dazn Pengawasan Pasbingunan;

.. Para Henteri 8idang EKUIN;

-Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Megara;

Menteri Dalam Mageri;

Menteri Pertahanan dan Keamanan;

PANGAZ/ PANGKOPKAMTIB :

Kepala Star Angkatan Laut dan KAPOLRI;

..Gubernur 8ank Indonesia; : .

Ketua Badan Pengawasan Keuangan dan Parbangundn;

. Sekretaris Jenderal, Inspektur Jendaral, peraOirektur Jenderal dea
para Kepala 8adan di lingkungan Departeman Perhubdrgan; :
Oirektur Jenderal Agraria; 3 '

Oirektur Jenderal Pemsrintahan Umum dan Ctonomi Oaérak;
Para KAPERWARUS;

Pera Atase gerhubungan;

Oireksi PERUM Pelahuhan II; o
Pérai Kepala 8iro di lingkungan Departemen Parhubungin;
Kepala Cadbang Pelabuhan Panjang.
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rafik Perencanaan [ : Luas Lapangan Petikemas

Terminal Petikemas, (

| Lampiran 6

Halaman 15

Wakiu transit rata-rata

Kapasitas cadangan (%)

v
Faktor keamanan

TEW)

00
1

T
50

1)

v

Fasas bapangan pelikemas (

200
1

Perperakan petikemas tiap tahun (x 1000

100
1

(15,%73)
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